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ABSTRACT 

 

Fentanyl is long-acting opioid analgesic about 30 minutes immediately distributed, but for 

repeated administration or large doses will accumulate. Propofol is intravenous anesthesia which is often 

used. Propofol IV 1-2,5 mg/kgbb cause induction of anesthesia as fast as thiopental, but with faster 

recovery and the patient “feel better” than after using the other anesthesia, propofol can used in “ day 

surgery”. Many kinda of the symptoms that often occur after the provedure of anesthesia and surgery, 

one of it is postoperative nausea and vomiting (ponv). To determine characteristics of patients through 

curettage using fentanyl and propofol at RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate. Method that used is 

descriptive through cross-sectional approach that using tha data of patient that on medical records. The 

sample in this research is the all of the patients who undergoing a curettage procedure by using fentanyl 

and propofol in RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate in the 2019-2020 period, a total of 64 patients. 

The results of this research was 64 patients undergoing curettage using fentanyl and propofol. Using 

fentanyl and propofol mostly in the age group of 29-39 as many as 34 patients (53,1%), BMI 18,5-24,9 

for 34 patients (53,1%), and status of ASA II for 64 patients (100%). Obtained from 64 patients, 10 cases 

(15,6%) were the incidence of ponv. 
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ABSTRAK 

 

Fentanyl merupakan analgesik golongan opioid yang lama kerjanya sekitar 30 menit segera 

didistribusi, tetapi pada pemberian berulang atau dosis besar akan terjadi akumulasi. Propofol merupakan 

anestesi intravena yang paling sering digunakan. Propofol IV 1-2,5 mg/kgbb menimbulkan induksi 

anestesi secepat thiopental, tetapi dengan pemulihan yang lebih cepat dan pasien segera “merasa lebih 

baik” dibanding setelah penggunaan anestesi  lain, propofol dapat digunakan dalam “day surgery”. Gejala 

yang sering terjadi setelah tindakan anestesi dan pembedahan bermacam-macam salah satunya yaitu 

postoperative nausea and vomiting (PONV)/mual muntah paska operasi. Mengetahui karakteristik pasien 

yang menjalani kuretase yang menggunakan fentanyl dan propofol di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie 

Ternate. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan cross-sectional yang 

menggunakan data pasien yang terdapat dalam rekam medik. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

pasien yang menjalani tindakan kuretase dengan menggunakan fentanyl dan propofol di RSUD Dr. H. 

Chasan Boesoirie Ternate periode 2019-2020 sejumlah 64 pasien. Pasien yang menjalani kuretase yang 

menggunakan fentanyl dan propofol sebanyak 64 pasien. Menggunakan fentanyl dan propofol terbanyak 

pada kelompok usia 29 – 39 tahun sebanyak 34 pasien (53,1%), BMI 18,5 – 24,9 sebanyak 34 pasien 

(53,1%), dan status ASA II sebanyak 64 pasien (100%). Didapatkan dari 64 pasien sebanyak 10 kasus 

(15,6%) merupakan kejadian PONV. 

 

Kata kunci: Fentanyl, Propofol, Kuretase 
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PENDAHULUAN 

Anestesi umum adalah salah satu tindakan yang mempunyai efek menghilangkan kesadaran, 

analgesik dan amnesia. Obat anestesi umum meliputi agen inhalasi dan intravena (Rehatta et al., 2019).  

Fentanyl merupakan analgesik golongan opioid yang lama kerjanya sekitar 30 menit. Propofol merupakan 

anestetik intravena yang paling sering digunakan (Amir et al,. 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Momin et al.(2020) didapatkan sebanyak 50 pasien yang 

menggunakan anestesi fentanyl-propofol pada operasi singkat. 

Gejala yang sering terjadi setelah tindakan anestesi dan pembedahan bermacam-macam salah 

satunya yaitu postoperative nausea and vomiting (PONV) / mual muntah paska operasi (Wiesmann et al., 

2015). Walaupun efek pemberian anestesi selalu ada, anestesi umum harus tetap diberikan pada berbagai 

tindakan medis. Salah satunya pada saat tindakan kuretase. Kuretase adalah cara membersihkan hasil 

konsepsi memakai alat kuretase yaitu kuretase tajam maupun kuretase hisap (suction). Kasus yang 

membutuhkan tindakan kuretase bermacam-macam, diantaranya abortus, plasenta rest, ataupun 

keganasan (Chunningham, et al., 2014). 

Pada tindakan kuretase biasanya dipakai anestesi umum dengan menggunakan fentanyl dan 

propofol. Fentanyl yang lama kerjanya sekitar 30 menit segera didistribusi, tetapi pada pemberian 

berulang atau dosis besar akan terjadi akumulasi. Dengan dosis besar (50-100 mcg/kgbb), fentanyl 

menimbulkan analgesia dan hilang kesadaran yang lebih kuat dari morfin, tetapi amnesianya tidak 

lengkap, instabilitas tekanan darah, dan depresi napas lebih singkat (Syarif et al., 2016). 

Propofol merupakan anestesi intravena yang paling sering digunakan. Propofol IV 1-2,5 

mg/kgbb menimbulkan induksi anestesia secepat thiopental, tetapi dengan pemulihan yang lebih cepat 

dan pasien segera “merasa lebih baik” dibanding setelah penggunaan anestesi lain, propofol dapat 

digunakan dalam “day surgery”. Efek propofol terhadap pernapasan mirip dengan efek thiopental sesudah 

pemberian IV yakni terjadi depresi napas sampai apnea selama 30 detik. Hal ini diperkuat bila digunakan 

opioid sebagai medikasi pra-anestetik. Dilaporkan adanya kejang atau gerakan involunter selama induksi. 

Kelebihan propofol ialah bekerja lebih cepat daripada thiopental, bingung paska bedah minimal, dan 

kurang menyebabkan mual-muntah paska bedah (Syarif et al., 2016). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rustagi et al. (2019) di India tentang penggunaan dexametason-

propofol dan fentanyl-propofol, sebanyak 40 pasien menggunakan fentanyl-propofol. Di bagian  ini juga 

mencakup rumusan masalah dan tujuan penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Singarimbun et al. 

(2018) pada tahun 2018 di RS Dr. Hasan Sadikin Bandung tentang penggunaan fentanyl-propofol pada 

pasien kuretase sebanyak 36 pasien. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena ingin 

mengetahui karakteristik pasien yang menjalani kuretase yang menggunakan fentanyl dan propofol di 

RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate. 

 

METODE  

Desain, tempat dan waktu  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan cross-sectional yang 

dilakukan di bagian rekam medik RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate pada bulan Desember 2020 – 

Januari 2021. 

Jumlah dan cara pengambilan subjek 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang menjalani tindakan kuretase 

menggunakan anestesi umum fentanyl dan propofol di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate periode  

2019 – 2020 dan tercatat di rekam medik pasien. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Jenis dan Cara Pengumpulan Data  
Jenis data yang diambil pada penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari rekam medik 

pasien yang menjalani kuretase dengan fentanyl dan propofol di RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate 

tahun 2019 – 2020. Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan sesuai dengan variabel penelitian yang 

telah ditentukan dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). 

Pengolahan dan analisis data 

 Analisis data yang digunakan adalah analisis data univariat untuk menjabarkan secara deskriptif 

dengan melihat distribusi dari variabel-variabel yang akan diteliti. Data yang sudah diolah kemudian 

disajikan dalam bentuk narasi dan tabel. 
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HASIL  
Berdasarkan penelitian deskriptif yang dilakukan pada bulan Desember 2020 – Januari 2021 

pada pasien yang menjalani kuretase yang menggunakan fentanyl dan propofol tahun 2019 – 2020 di 

RSUD Dr. H. Chasan Boesoirie Ternate, didapatkan sampel sebanyak 64 pasien.  

 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Variabel n  % 

1. Usia 

a. 18 – 28 tahun 

b. 29 – 39 tahun 

c. 40 – 50 tahun 

d. 51 – 61 tahun 

 

14 

34 

16 

0 

 

21,9 

53,1 

25 

0 

2. BMI 

a. < 18,5 

b. 18,5 – 24,9 

c. > 25 

 

2 

34 

28 

 

3,1 

53,1 

43,8 

3. Status Fisik ASA 

a. ASA I 

b. ASA II 

 

0 

64 

 

0 

100 

4. PONV 

a. PONV 

b. Tidak PONV 

 

10 

54 

 

15,6 

84,4 

 

Berdasarkan tabel 1, tersebut diketahui dari 64 sampel, frekuensi subjek penelitian terbanyak 

menurut usia adalah kelompok usia 29 – 39 tahun sebanyak 34 orang (53,1%). Frekuensi subjek 

penelitian terbanyak menurut BMI adalah kelompok BMI 18,5 – 24,9 sebanyak 34 orang (53,1%). 

Frekuensi subjek penelitian terbanyak menurut status fisik ASA adalah ASA II sebanyak 64 orang 

(100%). Pasien yang mengalami PONV terdapat 10 orang (15,6%) dan tidak mengalami PONV sebanyak 

54 orang (84,4%). 

 
Tabel 2. Penggunaan Anestesi Fentanyl dan Propofol Berdasarkan Usia 

Usia (tahun) n % 

18 – 28 14 21,9 

29 – 39 34 53,1 

40 – 50 16 25 

51 – 61 0 0 

 

Berdasarkan tabel 2, tersebut pada penggunaan anestesi fentanyl dan propofol didapatkan 

kelompok usia terbanyak adalah 29 – 39 tahun 53,1%, pada kelompok usia 40 – 50 tahun sebesar 25%, 

kelompok usia 18 – 28 tahun sebesar 21,9%, dan pada kelompok usia 51 – 61 tahun sebesar 0%. 
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Tabel 3. Penggunaan Anestesi Fentanyl dan Propofol Berdasarkan BMI 

BMI n % 

< 18,5 2 3,1 

18,5 – 24,9 34 53,1 

>25 28 43,8 
  

Berdasarkan uraian tabel 3, di atas pada penggunaan anestesi fentanyl dan propofol ditemukan 

berdasarkan BMI terbesar pada kelompok BMI 18,5 – 24,9 sebesar 53,1%, pada kelompok BMI > 25 

sebesar 43,8%, dan kelompok BMI < 18,5 sebesar 3,1%. 

Tabel 4. Penggunaan Anestesi Fentanyl dan Propofol Berdasarkan Status Fisik ASA 

Status fisik ASA n % 

ASA I 0 0 

ASA II 64 100 

  

Berdasarkan tabel 4, di atas pada penggunaan anestesi fentanyl dan propofol kelompok ASA II 

didapatkan kejadian terbanyak sebesar 100% dan pada kelompok ASA I sebesar 0%. 

 

Tabel 5. Karakteristik Kejadian PONV 

Kejadian PONV n % 

PONV 10 15,6 

Tidak PONV 54 84,4 

Total 64 100% 
  

Berdasarkan tabel 5, tersebut pada penggunaan anestesi fentanyl dan propofol didapatkan 

sebanyak 54 pasien (84,4%) tidak mengalami PONV. Dan sebanyak 10 pasien (15,6%) mengalami 

PONV. 

PEMBAHASAN  
Hasil yang didapatkan pada penelitian ini terbesar pada kelompok usia 29 – 39 tahun sebanyak 34 

pasien (53,1%). Hal ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bhattarai & Hamal, 2021) 
pada tahun 2021 yang mendapatkan usia rata-rata 31 tahun yang menggunakan anestesi fentanyl dan 

propofol. 
Penelitian ini didapatkan pasien yang menggunakan anestesi fentanyl propofol terbanyak pada 

kelompok BMI 18,5-24,9 sebanyak 34 pasien (53,1%). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oeh Rustagi et al.(2019) yang mendapatkan rata-rata BMI 23 yang menggunakan fentanyl dan propofol. 

Berdasarkan hasil penelitian, pasien yang menggunakan anestesi fentanyl dan propofol terbanyak 

pada pasien dengan status fisik ASA II yaitu 64 pasien atau sebesar 100%. Hasil tersebut sama halnya 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Singh et al.(2018) yang mendapatkan pasien yang 

menggunakan fentanyl dan propofol lebih banyak pada pasien dengan status fisik ASA II sebanyak 52 

pasien. 

Hasil yang didapatkan saat penelitian dengan menganalisis rekam medik RSUD Dr. H. Chasan 

Boesoirie adalah sebanyak 10 dari 64 pasien (15,6%) dengan menggunakan fentanyl dan propofol. Hal ini 

hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Yi et al. (2018) yang mendapatkan kejadian PONV 

sebanyak 18,0%. 
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KESIMPULAN 

Pasien yang menjalani kuretase yang  menggunakan fentanyl dan propofol sebanyak 64 pasien, 

pasien terbanyak yang menggunakan anestesi fentanyl dan propofol yaitu kelompok usia 29 – 39  tahun 

sebanyak 34 pasien (53,1%), berdasarkan BMI (Body Mass Index) didapatkan pasien terbanyak yang 

menggunakan anestesi fentanyl dan propofol pada kelompok BMI 18,5 - 24,9 sebanyak 34 pasien 

(53,1%), pasien terbanyak yang menggunakan anestesi fentanyl dan propofol berdasarkan status fisik 

ASA terbanyak pada ASA II sebanyak 64 pasien (100%), dan berdasarkan sampel sebanyak 64 pasien 

yang menggunakan anestesi fentanyl dan propofol, sebanyak 10 kasus (15,6%) merupakan kejadian 

PONV. 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, untuk instansi rumah sakit diharapkan agar meningkatkan 

kelengkapan data rekam medik pasien. Peneliti mengharapkan untuk kedepannya dapat dilakukan 

penelitian tentang gambaran PONV dengan sampel penelitian yang lebih banyak dan jenis agent obat 

anestesi yang berbeda, atau tindakan operasi yang berbeda, sehingga dapat menganalisis hubungan faktor-

faktor resiko yang mempengaruhi kejadian PONV. 
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